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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Contexual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap peningkatan disposisi kreatif dan keterampilan berpikir kreatif siswa. Metode berupa Quasi 

Eksperimental Design menggunakan Pretest Postest Control Group Design pada sebanyak 64 siswa X di salah satu SMA 

Negeri Aikmel, NTB. Kelas eksperimen 32 orang menggunakan model CTL metode inquiri dan kelas kontrol 32 orang 

metode diskusi. Data disposisi kreatif siswa dikumpulkan dengan menggunakan angket disposisi kreatif yang diberikan 

sebelum dan sesudah perlakuan baik pada kedua kelompok. Data keterampilan berpikir kreatif siswa dikumpulkan dengan 

tes keterampilan berpikir kreatif yang dikembangkan mengacu kepada Torance tes Creative. Data yang diperoleh dan 

dianalisis menggunakan uji t untuk mengetahui perbandingan kedua kelas dan uji N-gain untuk melihat peningkatan pada 

masing-masing kelas. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan signifikan pada disposisi kreatif dan keterampilan berpikir 

kreatif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan disposisi kreatif pada kelas eksprimen dengan N-gain 0,45 

yang berarti meningkat dalam kategori sedang dan N-gain 0,08 pada kelas kontrol yang berarti terjadi peningkatan kategori 

rendah, sementara itu keterampilan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen sebesar N-gain 0,48 yang berarti terjadi 

peningkatan kategori sedang dan N-gain 0,05 pada kelas kontrol yang berarti terjadi peningkatan kateori rendah. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah penerapan model CTL dapat meningkatkan disposisi kreatif dan keterampilan 

berpikir kreatif yang lebih baik dibandingkan peningkatan yang terjadi pada kelas kontrol dengan menggunakan 

pembelajaran diskusi. 
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Pendahuluan  

 
Pendidikan sangat erat kaitannya dengan belajar dan 

pembelajaran, sehingga sulit untuk dipisahkan dan 

dibedakan. Belajar menurut Driscoll (1995) merupakan usaha 

terus menerus yang menghasilkan perubahan kemampuan, 

perilaku atau sikap permanen pada diri seorang dan hal itu 

merupakan hasil dari pengalaman dan interaksinya dengan 

dunia luar. Sedangkan pembelajaran menurut (Gagne, Briggs 

dan Wager 1992) merupakan suatu rangkaian peristiwa atau 

kegiatan yang mampu memberi pengaruh besar pada 

pembelajaran dalam rangka memfasilitasi proses belajar. 

Perubahan perilaku atau kemampuan seorang pembelajar 

dapat diusahakan atau difasilitasi dengan kegiatan 

pembelajaran tersebut.  

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi pada abad 21 menuntut individu untuk menjadi 

sumber daya manusia berkualitas yang mampu mengelola, 

menggunakan dan mengembangkan daya pikirnya terutama 

kemampuan dan keterampilan dalam berpikir tingkat tinggi, 

salah satunya adalah berpikir kreatif (Badan Standar Nasional 

Pendidikan, 2010). Berpikir kreatif merupakan suatu 

pemikiran yang berusaha menciptakan gagasan yang baru. 

Berpikir kreatif dapat juga diartikan sebagai suatu kegiatan 

mental yang digunakan seseorang untuk membangun ide atau 

gagasan yang baru. Berpikir kreatif mampu memunculkan 

potensi diri (bakat yang tersembunyi) dalam diri manusia 

(Yohanes Bare dkk., 2021). 

Keterampilan berpikir kreatif dapat dilatih kepada 

semua siswa melalui suatu pelajaran. Pembelajaran akan 

mudah dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang maksimal 

jika diketahui kemampuan awal siswa dalam hal berpikir 

kreatif (Aryanti dkk., 2021). Untuk mengetahui seseorang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif dibutuhkan Indikator-

indikator penentunya, ada empat indikator keterampilan 

berpikir kreatif menurut  pendapat Torrance (1977) yaitu 

Fluency, Flexibility, originality, dan elaboration.  

Kreatif memiliki makna bahwa pembelajaran 

merupakan sebuah proses mengembangkan kreativitas 

peserta didik, karena pada dasarnya setiap   individu memiliki 

imajinasi dan rasa ingin tahu yang tidak pernah berhenti, 

dengan demikian guru dituntut untuk mampu menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang beragam, sehingga seluruh 

potensi peserta didik dapat berkembang secara maksimal 

(Aswani, 2016). Kreativitas merupakan kemampuan 

seseorang dalam menuangkan ide atau gagasan melalui 

proses berpikir kreatif untuk menciptakan sesuatu yang 

menuntut pemusatan, perhatian, kemauan, kerja keras, dan 

ketekunan (Herak dan Lamanepa, 2019). Kreativitas 

memiliki peranan yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar terutama untuk siswa kreativitas harus ada dalam 

diri siswa sebagai potensi disposisi kreatif (Permanasari dkk., 

2021). Seseorang yang kreatif juga harus dilihat tidak saja 

dari sudut pandang keterampilan dan kemampuanya saja, 

akan tetapi karakter kreatif siswa juga perlu dikembangkan 

(Csikszentmihaly, 1998). 

Sementara itu, penelitian tentang kreativitas banyak 

dilakukan namun hanya melakukan kajian tentang 

pengetahuan kreatif atau keterampilan siswa saja, namun 

masih sedikit yang membahas dan melakukan studi tentang 

disposisi kreatif siswa. Crow dan Kastello (2016) 

menyatakan bahwa bukan hanya keterampilan dan 

pengatahuan siswa  saja yang harus diukur namun disposisi 

siswa juga dapat berkontribusi dalam keberhasilan dan 

kesuksesan di masa yang akan datang. Keterampilan dan 

disposisi ibaratnya adalah dua sisi mata uang yang tidak 

dapat dipisahkan (Widodo, 2015). 

Disposisi merupakan kecenderungan seseorang untuk 

berpikir dan melakukan sesuatu dibawah kontrol sadar dan 

secara sukarela yang disengaja berorientasi untuk tujuan yang 
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lebih luas lagi (Noyes, 2000). Disposisi juga sebagian besar, 

banyak yang menyebutnya sebagai Habits of Mind (HOM) 

atau kebiasaan berpikir seseorang (Widodo, 2021). Disposisi 

kreatif dapat  didefinisikan sebagai suatu karakter bawaan 

dari dalam diri peserta didik, dan karakter tersebut dapat 

ditingkatkan lagi melalui pengajaran di dalam kelas oleh guru 

secara kreatif (Sukarso dkk., 2019). Menurut Lucas, Claxton 

dan Spencer (2013) menyatakan terdapat  lima aspek yang 

perlu diukur melalui indikator-indikator disposisi kreatif 

yaitu,  inquisitive (rasa ingin tahu yang tinggi), persistent 

(tidak pantang menyerah), imaginative (memiliki ide-ide 

yang tinggi), collaborative (dapat bekerjasama),  dan 

disciplined (mengikuti aturan). 

Disposisi kreatif dan kemampuan bepikir kreatif siswa 

dapat dikembangkan melalui suatu proses pembelajaran yang 

aktif dan berfokus pada siswa, dengan menggunakan model 

atau metode pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran 

Contexual Teacing and Learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang menekankan kepada proses pembelajaran 

yang menekankan keterlibatan siswa secara penuh untuk 

dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkanya dengan situasi nyata sehingga mendorong 

siswa untuk menerapkanya dalam kehidupan mereka. Model 

pembelajaran ini terjadi jika siswa menerapkan dan 

mengalami apa yang menjadi fokus materi yang sedang 

dipelajarinya saat itu yang berkaitan erat dengan pengalaman 

sesungguhnya. CTL juga memperluas konteks kehidupan 

pribadi (cakrawala) siswa melalui pemberian pengalaman 

belajar yang segar yang akan merangsang otak guna menjalin 

hubungan baru untuk menemukan makna baru (Lagun Siang 

dkk., 2020). Model pembelajaran ini sendiri menekankan 

pada keaktifan siswa dalam mempelajarin materi sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik.   

Penelitian pembelajaran berbasis penerapan model 

CTL terkait disposisi kreatif masih jarang dilakukan 

khususnya pada mata pelajaran biologi sehingga menjadi 

penting untuk dilakukan guna memperoleh kegiatan belajar 

siswa seperti apa yang dapat menumbuhkan disposisi kreatif 

siswa.  Pengintegrasian penerapan model CTL ke dalam 

pembelajaran diharapkan dapat menumbuhkan disposisi 

kreatif siswa dan pada akhirnya juga meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa. Hasil peneltian ini akan 

memberikan informasi mengenai cara meningkatkan 

disposisi kreatif dan keterampilan berpikir kreatif siswa. 

 

Metode 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X Semester 

Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023 di salah satu SMA Negeri 

Aikmel. Subjek penelitian berjumlah 64 siswa yang terbagi 

menjadi 32 siswa pada kelas eksperimen dan 32 siswa 

sebagai kelas kontrol. Pemilihan subjek penelitian ditentukan 

dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

pertimbangan siswa memiliki nilai rata-rata yang sama untuk 

kelas yang akan dijadikan perlakuan dan kontrol. Desain 

penelitian menggunakan desain Quasi Eksperimental Design 

yang menerapkan model pembelajaran Contexual Teaching 

and Learning (CTL) metode inquiri pada kelas eksperimen 

dan pembelajaran menggunakan metode diskusi pada kelas 

kontrol. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan istrumen 

angket disposisi kreatif, tes keterampilan berpikir kreatif, dan 

lembar observasi aktivitas siswa. Kusioner digunakan untuk 

mengukur karakter kreatif siswa dan mengetahui kedudukan 

disposisi kreatif siswa dibandingkan dengan teman 

sebayanya. Jenis angket dengan jenis jawaban tertutup 

menggunakan skala Likert 1-5. Kusioner disposisi kreatif 

yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada instrumen 

yang dikembangkan oleh Sukarso dkk (2019), yang mengacu 

berdasarkan indikator–indikator dari Lucas, Claxton, dan 

Spencer (2013) mencangkup Inquisitive, persistent, 

imaginative, collaborative, dan disciplined. Tes keterampilan 

berpikir kreatif berupa 18 soal berbentuk pilihan ganda 

dengan alasan, digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang di susun dan dikembangkan oleh 

peneliti pada materi perubahan dan pelestarian lingkungan 

hidup. Instrumen tes ini telah dilakukan analisis butir soal 

terhadap validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda. Soal tes yang dikembangkan mengacu pada 

Torrance’s Test of Creative Thinking (TTCT) (1977), yang 

meliputi indikator fluency, flexibility, originality, dan 

elaboration. Penilaian hasil tes dilakukan berdasarkan rubrik 

keterampilan berpikikir kreatif yang dikembangkan oleh 

Sukarso, dkk (2019). Aktivitas beajar siswa diamati 

menggunakan lembar observasi berdasarkan sintaks model 

pembelajaran CTL. Kusioner disposisi kreatif dan tes 

keterampilan berpikir kreatif diberikan kepada kedua kelas 

sebelum dan sesudah pembelajaran (pretes dan postest). 

Data penelitian berupa data kuantitatif yaitu skor 

pretes dan postest angket disposisi kreatif dan angket posisi 

disposisi kreatif pada skala 1-5. Data keterampilan berpikir 

kreatif berupa data kuantitatif nilai pretes dan postest 

keterampilan berpikir kreatif yang diberi skor pada skala 0-3 

untuk setiap peryataan, kemudian skor total dikonversi 

menjadi skala 0-100. Data disposisi kreatif dan keterampilan 

berpikir kreatif siswa yang telah terkumpul kemudian 

dianalisis secrara statistik dengan uji t dan uji N-gain. 

Penggunaan uji t dimaksudkan untuk melihat perbedaan hasil 

perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Uji N-gain dimaksudkan untuk mengetahui kategori 

peningkatan yang terjadi pada disposisi kreatif dan 

keterampilan berpikir kreatif. Perhitungan N-gain mengacu 

pada kategorisasi  oleh Hake (1999). Seluruh uji statistik 

dilakukan dengan bantuan program SPSS Ver 16.0. Data 

aktivitas siswa diubah ke dalam bentuk persentase untuk 

memperkuat gambaran keberhasilan model pembelajaran 

CTL dalam meningkatkan disposisi kreatif dan keterampilan 

berpikir kreatif siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 
Penerapan Model Pembelajaran CTL Terhadap 

Peningkatan Disposisi Kreatif 

Hasil penelitian dan analisis data mengenai disposisi 

kreatif siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam 

bentuk ringkas seperti disajikan pada Tabel 1.



 

 

Tabel 1. Rekapitulasi skor pre-test dan post-test, dan uji statistika disposisi kreatif 

Komponen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Postest Pretest Postest 

Jumlah siswa 32 32 32 32 

Rata-rata Skor 2,72 3,78 2,88 3,05 

Standar Deviasi 0,784 0,419 0,640 0,078 

Skor Minimum 1,0 3,0 1,8 1,9 

Skor Maksimum 4,2 4,6 4,1 4,2 

N-gain 0,45  0,08  

Uji Normalitas 0.994  ( Normal) 0.104  ( Normal) 0.852  ( Normal) 0.676  ( Normal) 

Uji Homogenitas    0.204  

(Homogen) 

   0.162  (Homogen)    0.205  (Homogen)     0.161  (Homogen) 

Uji beda rata-rata (Uji-t) skor pre-test dengan signifikansi 0,05 Sig. (2-tailed) = 0.362 ɑ > 0,05 artinya Hօ 

diterima 

Uji beda rata-rata (Uji-t) skor post-test dengan signifikansi 0,05 Sig. (2-tailed) = 0.000 ɑ > 0,05 artinya Hօ 

ditolak 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 skor pre-test dan post-test kedua 

kelas sampel, memiliki persebaran data normal dan varians 

data yang homogen (sig. > 0,05). Skor pre-test tidak 

berbeda signifikan yang berarti disposisi kreatif siswa kelas 

eksperimen dan kontrol  pada saat awal (sebelum 

perlakuan) adalah sama. Skor post-test disposisi kreatif 

siswa kelas eksperimen meningkat lebih tinggi dan berbeda 

signifikan dari siswa kelas kontrol. Hasil uji hipotesis rata-

rata skor post-test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang berarti H0 ditolak atau 

Ha diterima. Hal ini berarti bahwa, penerapan model 

pembelajaran CTL metode inquiri berpengaruh signifikan 

dalam meningkatkan disposisi kreatif siswa.  

Hasil penelitian juga menunjukkan capaian disposisi 

kreatif siswa pada kelas eksperimen mengalami perubahan 

yang lebih baik, dilihat dari hasil nilai rata-rata N-gain 

sebesar 0.45 yang berarti terjadi peningkatan dalam 

kategori sedang. Sementara N-gain kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran metode diskusi menghasilkan 

rata-rata N-gain sebesar 0,08 yang berarti terjadi 

peningkatan dalam kategori rendah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran 

CTL metode inquiri di kelas eksperimen lebih baik 

dibandingan dengan pembelajaran metode diskusi pada 

kelas kontrol dalam meningkatkan disposisi kreatif siswa. 

Selengkapnya peningkatan N-gain setiap domain disposisi 

kreatif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

 

                  Gambar 1. Persentase skor N-gain perdomain pada kelas eksperimen. 

 

                  Gambar 2. Persentase skor N-gain perdominan pada kelas kontro 

                      Ket: Inq  = Inquisitive, Per = Persistent, Im = Imaginative,  Coll  = Collaborative, Dis = Disciplined. 
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Berdasarkan Gambar 1 persentase siswa eksperimen 

mengelompok menjadi tiga kategori yaitu kategori tinggi, 

sedang dan rendah. Sementara pada Gambar 2 siswa kelas 

kontrol mengelompok pada kategori sedang dan rendah, 

siswa yang menempati kategori tinggi tidak ditemukan. 

Kategori yang paling mendominasi dalam pengelompokan 

peningkatan (N-gain) disposisi kreatif siswa pada kelas 

eksperimen adalah kategori sedang, sementara pada kelas 

kontrol adalah kategori rendah. Domain disposisi kreatif 

pada kelas eksperimen yang mengalami peningkatan paling 

tinggi ditunjukkan pada dua domain yakni collaborative 

(kerja sama) dan disciplined (Penguasaan pengetahuan), 

sementara pada kelas kontrol hanya pada domain inquisitive 

(ingin tahu) saja.  

Domain Rasa Ingin Tahu (Inquisitive) 

Salah satu sintaks model pembelajaran CTL yang 

berperan dalam meningkatkan karakter rasa ingin tahu, 

yaitu sintaks bertanya (Question). Kegiatan bertanya pada 

penerapan  pembelajaran CTL akan mendorong siswa 

selalu bersikap menolak suatu pendapat, ide atau teori tanpa 

adanya bukti dan dapat memicu siswa untuk mencari dan 

mendalami berbagai teori melalui pengembangan 

pertanyaan secara jauh atau luas. Kegiatan bertanya pada 

penerapan pembelajaran CTL dioptimalkan dengan 

kegiatan siswa melakukan pengamatan, menetapkan 

rumusan masalah dan membuat hipotesis oleh siswa 

sendiri, diduga dapat menstimulasi  rasa ingin tahu siswa. 

Watson (2017) mengungkapkan bahwa orang dengan rasa 

ingin tahu sangat aktif untuk bertanya Siswa bertanya untuk 

dapat meningkatkan pengetahuan kognitifnya dan biasanya 

tidak terbatas pada subjek tertentu. Menurut Gultom, dkk 

(2019) kemampuan membuat pertanyaan dapat melatih 

siswa lebih fokus dengan materi yang dibaca, dan proses 

bertanya membuat siswa memusatkan perhatianya untuk 

memahami informasi baru ataupun yang belum diketahuin 

Zuraida, dkk (2019). 

Domain Ulet (Persistent) 

Penerapan sintaks model pembelajaran CTL yang 

berperan dalam meningkatkan karakter keuletan siswa, 

yaitu sintaks inkuiri (Inquiry) yang dioptimalkan dengan 

fase siswa menemukan rumusan masalah dan menyusun 

hipotesis dari informasi yang diperoleh melalui pengamatan 

dan analisis data. Siswa dapat berdiskusi dengan lingkup 

yang lebih besar sehingga siswa akan berlatih agar berani 

bertukar pendapat untuk menemukan kemungkinan 

jawaban atau memecahkan permasalahan bersama dengan 

teman lainya. Dugaan tersebut sejalan dengan penelitian 

Graham, dkk (2013) yang menyatakan bahwa penerapan 

pembelajaran aktif  yang meliputi kegiatan yang 

menekankan aktivitas berpikir siswa, menganalisis, dan 

memecahkan masalah dapat meningkatkan keuletan dan 

kegigihan siswa. Robson dan Rowe (2012) menyatakan 

bahwa karakter gigih dan ulet siswa muncul secara efisien 

pada kegiatan yang membebaskan siswa untuk 

memberdayakan  sumber belajar dan pengetahuan yang 

dimiliki. Robson dan Rowe juga menambahkan interaksi 

dengan teman sebaya dapat membuat siswa lebih berani 

terlibat dalam kegiatan yang menantang seperti diskusi 

dalam pembelajaran. Namun demikian dukungan dan 

pengarahan guru dalam proses belajar siswa tetap 

diperlukan. 

Domain Imajinatif (Imaginative) 

Penerapan sintaks model pembelajaran CTL yang 

berperan dalam meningkatkan karakter keuletan siswa, 

yaitu sintaks kontruktivisme (Construktivisme) yang 

dioptimalkan dengan kegiatan diskusi kelas untuk mencari 

penyelesaian masalah, menyusun hipotesis, menyajikan dan 

mengembangkan analisis data, serta mencari solusi berserta 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, dan membuat 

kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan. 

Siswa juga berdiskusi menghasilkan solusi dan 

kemungkinan imajinasi dalam membuat rancangan ide yang 

ingin direncanakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatandiskusi kelas memberikan siswa kebebasan untuk 

memberdayakan pemikiranya dan menggunakan intuisi, 

menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan hasil 

pengumpulan data untuk mengusulkan kemungkinan 

jawaban yang dapat melatih karakter umaginatif siswa. 

Murphy (2022) berpendapat bahwa saat melakukan diskusi 

seseorang akan melakukan imajinasi mereka dalam bentuk 

pernyataan. Selain itu, saat mencoba memahami suatu 

fenomena, seseorang akan mengeksplor dengan imajinasi 

mereka sendiri untuk mengetahui unsur yang ada pada 

fenomena tersebut. Hadzigeorgiou (2016) mengungkapkan 

bahwa ada beberapa aktivitas strategi yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan imajinasi siswa, seperti 

melakukan penyelidikan terhadap suatu fenomena atau 

permasalahan, membuat jurnal harian bagi siswa, 

memberikan berbagai pertanyaan yang dapat menghungkan 

antara fakta dan ide siswa, mengombinasikan pendekatan 

pembelajaran sains dengan pembuatan produk. 

Domain Kerja Sama (Collaborative) 

Sintaks model pembelajaran CTL yang berperan 

dapat meningkatkan karakter kerja sama, yaitu sintaks 

inkuiri (Inquiry), kontruktivisme (Construktivisme), dan 

masyarakat belajar (Learning Community). Pada sintaks 

inkuiri dan kontruktivisme dilakukan dengan diskusi 

kelompok dan diskusi kelas. Kegiatan tersebut memberikan 

ruang pada masing-masing diri siswa untuk saling bertukar 

jawaban dan berbagai macam ide atau pendapat. Demikian 

pula, pada sintaks masyarakat belajar dengan bergabung 

dengan teman kelompok akan dapat bertukar pikiran satu 

sama lain dan memberikan masukan terhadap kelompok 

lain juga, sehingga akan dapat melatih karakter kerja sama 

siswa. Aktivitas diskusi kelompok dan diskusi kelas akan 

memberikan kesempatan pada siswa berlatih menyesuaikan 

diri bagaimana berkeja sama pada lingkup yang lebih kecil 

maupun yang lebih besar. Warsono dan Hariyanto (2017) 
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mengungkapkan bahwa pembelajaran yang menekankan 

pada aktivitas siswa secara berkelompok, dapat melatih 

kerja sama siswa untuk membangun pengetahuan dan 

mencapai tujuan pembelajaran. Hasil penelitian Susetyarani 

dkk, (2022) mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah mampu meningkatkan kemampuan bekerja sama 

siswa. CTL yang diterapkan dalam penelitian ini memiliki 

syarat dengan kegiatan-kegitan yang menuntut kerja sama, 

dengan demikian penerapan CTL dapat menumbuhkan 

karakter kerja sama siswa. 

Domain Penguasan Pengetahuan (Disciplined) 

Salah satu sintaks model pembelajaran CTL yang 

berperan dalam meningkatkan penguasaan pengetahuan, 

yaitu sintaks pemodelan (Modeling) dan kontruktivisme 

(Construktivisme). Pada sintaks pemodelan, siswa berusaha 

mengasah keterampilanya dalam menyelesaikan masalah 

yang disediakan dengan mencoba memberikan contoh dan 

mengkomunikasikan berdasarkan pengalamanya dalam 

kehidupan sehari-hari. Sementara pada sintak 

kontruktivisme, dilakukan dengan membandingkan data 

yang diperoleh antar kelompok membuat siswa berusaha 

untuk merespon masalah tersebut dengan pengetahuan yang 

sudah didapatkan. Siswa akan semakin fokus dalam 

menyelesaikan masalah dan siswa juga akan semakin 

paham bagaimana tahapan yang benar untuk melakukan 

penyelidikan dan penerapanya bagi kehidupan sehari-hari. 

Melalui kegiatan tersebut siswa dapat menyadari 

kekurangan atau kelebihan dari hasil penyelidikanya untuk 

kemudian ditingkatkan dan diperbaiki. Jung dkk, (2017) 

menyatakan bahwa efikasi diri (penilaian diri) merupakan 

awal dari karakter penguasaan pengetahuan. Efikasi diri 

membuat seseorang memahami kekuatan dan kelemahanya, 

sebagai motivator untuk mencapai tujuan serta 

meningkatkan pencapaian keberhasilan yang lebih tinggi. 

Efikasi diri terkait dengan kemampuan mengambil 

keputusan untuk penguasaan pengetahuanya. Penguasaan 

pengetahuan dapat berfungsi untuk mengembangkan 

keterampilan akademik jangka panjang. 

Penerapan Model Pembelajaran CTL Terhadap 

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif 

Hasil penelitian dan analisis data mengenai disposisi 

kreatif siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dalam bentuk ringkas seperti disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Rekapitulasi skor pre-test dan post-test, dan uji statistika KBK 

Komponen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretes Postest Pretes Postest 

Jumlah siswa 32 32 32 32 

Rata-rata Skor 24,03 59,65 22,18 25,89 

Standar Deviasi 10,88 13,97 10,41 9,56 

Skor Minimum 6 30 5 10 

Skor Maksimum 54 90 52 55 

N-gain 0,48 0,05 

Uji Normalitas 0,881 ( Normal) 0,757 (Normal) 0,985  ( Normal) 0,998  ( Normal) 

Uji Homogenitas   0,672 (Homogen)     0,104 (Homogen)    0,642  (Homogen)    0,104  (Homogen) 

Uji beda rata-rata (Uji-t) skor pre-test dengan signifikansi 0,05 Sig. (2-tailed) = 0.473 ɑ > 0,05 artinya Hօ 

diterima 

Uji beda rata-rata (Uji-t) skor post-test dengan signifikansi 0,05 Sig. (2-tailed) = 0.000 ɑ > 0,05 artinya Hօ 

ditolak 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skor pre-

test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda 

signifikan artinya keterampilan berpikir kreatif siswa kelas 

pada awalnya (sebelum perlakuan) adalah sama. Setelah 

perlakuan, keterampilan berpikir kreatif siswa (skor post-

test) kelas eksperimen meningkat lebih tinggi dan berbeda 

signifikan dari siswa kelas kontrol. Hasil uji hipotesis rata-

rata skor post-test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang berarti H0 ditolak atau 

Ha diterima. Hal ini berarti bahwa, pemberian penerapan 

model pembelajaran CTL berpengaruh signifikan dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.  

Hasil penelitian juga menunjukkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen mengalami 

perubahan yang lebih baik, dilihat dari hasil nilai rata-rata 

N-gain sebesar 0.48 yang berarti terjadi peningkatan dalam 

kategori sedang. Sementara N-gain kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional menghasilkan 

rata-rata N-gain sebesar 0,05 yang berarti terjadi 

peningkatan dalam kategori rendah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran 

CTL metode inquiri di kelas eksperimen lebih baik 

dibandingan dengan pembelajaran metode diskusi di kelas 

kontrol dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

siswa.  

Penelitian ini menunjukkan hasil peningkatan 

Keterampilan berpikir kreatif menunjukkan adanya 

keselarasan dengan peningkatan disposisi kreatif, dimana 

pada kelas eskperimen peningkatan disposisi kreatif dan 

keterampilan berpikir kreatif sama-sama berada dalam 

kategori sedang. Demikian juga yang terjadi pada kelas 

kontrol disposisi kreatif dan keterampilan berpikir kreatif 

sama-sama berada dalam kategori rendah. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sukarso dkk, 

(2020) yang menunjukkan bahwa peningkatan disposisi 

kreatif juga meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 
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Keterampilan berpikir kreatif mencerminkan disposisi 

kreatif, karena jika hasil disposisi baik dapat mempengaruhi 

hasil keterampilan berpikir kreatif yang baik. Karakter 

orang berpikir kreatif cenderung memiliki rasa ingin tau, 

keuletan, daya imajinatif, kerjasama, dan penguasaan 

pengetahuan, yang dapat memicu siswa untuk memiliki 

keterampilan berpikir kreatif yang meliputi berpikir lancar, 

berpikir luwes, berpikir orisinal, dan berpikir rinci. 

Memiliki karakter yang baik juga dapat memicu 

keterampilan yang baik, sehingga kemampuan berpikir 

kreatif erat kaitanya dengan disposisi kreatif. Hal ini 

diperkuat oleh Widodo (2015) yang menyatakan bahwa 

disposisi kreatif dan keterampilan berpikir kreatif tidak 

dapat dipisahkan, sehingga dianalogikan sebagai dua sisi 

mata uang yang saling melengkapi. 

Temuan ini menjelaskan bahwa penerapan model 

CTL dapat memicu berkembangnya keterampilan berpikir 

kreatif siswa dalam berpikir fluency, flexibility, originality, 

dan elaboration. Dalam penelitian ini, siswa telah 

mendemonstrasikan aktivitas belajar aktif yang didorong 

oleh sintaks CTL yang meliputi aktivitas kontruktivisme, 

inquiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, penilaian 

sebenarnya, dan refleksi. Selengkapnya peningkatan N-gain 

setiap indikator keterampilan berpikir kreatif antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 3

 

 
                           Gambar 3.   Persentase skor N-gain perdomain pada kelas eksperimen dan kontrol. 

       Ket: Flu = fluency, Fle = flexibility, Ori = originality, Ela = elaboration 

Berdasarkan Gambar 3 persentase siswa kelas 

eksperimen mengelompok menjadi tiga kategori yaitu 

kategori tinggi, sedang dan rendah. Sementara siswa kelas 

kontrol semua doamin mengelompok pada kategori rendah, 

tidak ada ditemukan siswa yang menempati kategori tinggi 

dan sedang. Kategori yang paling mendominasi dalam 

pengelompokan peningkatan (N-gain) disposisi kreatif 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

kategori rendah. Walaupun kedua kelas sama-sama pada 

kategori rendah, terdapat perbedaaan yang menonjol yaitu, 

pada kelas eksperimen  indikator keterampilan berpikir 

kreatif yang mengalami peningkatan paling tinggi 

ditunjukkan pada dua indikator yakni berpikir lues 

(flexibility) dan berpikir lancar (fluency), disusul dengan 

berpikir rinci (elaboration) serta paling rendah pada 

indikator berpikir orsinal (originality). Sementara pada 

kelas kontrol semua indikator mengalami peningkatan 

rendah. 

Indikator Berpikir Lancar (Fluency) 

Berpikir lancar dikenal dengan kemampuan berpikir 

dengan berbagai macam pemikiran baru. Salah satu sintaks 

model CTL, yaitu Kontruktivisme dan ikuiri yang 

dioptimalkan dengan diskusi kelas berperan dapat 

meningkatkan berpikir lancar siswa. Pada sintaks 

kontruktivisme terdapat kegiatan menggali kemampuan 

awal siswa atau pengetahuan awal siswa dengan melakukan 

tanya jawab oleh guru. Kegiatan tersebut akan dapat 

menstimulasi cara berpikir atau pengetahuan awal masing-

masing individu siswa, sehingga memberikan waktu bagi 

siswa untuk mengeluarkan ide atau gagasan siswa sendiri. 

Sementara pada sintaks inkuiri terdapat kegiatan 

menentukan rumusan masalah, menyusun hipotesis, 

menganalisis dan menyajikan data oleh siswa. Kegiatan 

tersebut akan menstimulasi siswa untuk menghasilkan ide 

dalam menentukan rumusan masalah, bagaimana 

menentukan dan menyusun hipotesis, dan bagaimana cara 

menganalisis data dari suatu permasalahan yang dihadapi 

dengan cara diskusi kelas, sehingga akan memberikan 

siswa kesempatan untuk mengusulkan jawaban yang 

terpikirkan olehnya. Penelitian oleh Algiani, dkk (2023) 

menyatakan bahwa pembelajaran berupa penyajian 

masalah, penyusunan hipotesis, dan analisis data diduga 

menjadi penyebab berkembangnya kemampuan berpikir 

lancar siswa. Penyajian masalah mengarah pada keaktifan 

siswa dalam aktivitas penentuan tujuan pembelajaran oleh 

siswa sendiri. Peyusunan hipotesis dan analisis data 

dilakukan dengan melalui diskusi kelas yang memberikan 
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kesempatan kepada siswa untuk mengajukan berbagai 

jawaban yang terlinta dipikiranya. Lanjut Maria, dkk (2023) 

menyatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan melalui 

diskusi kelompok menyebabkan siswa akan mencari 

informasi tambahan tentang fenomena-fenomena yang 

berkaitan dengan pembelajaran, menganalisis informasi 

yang telah diperolehnya dan melalui kegiatan ini mampu 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan jawaban-jawaban yang terlintas 

dipikiranya. Penelitian Fatmawati, dkk (2022) 

mengemukakan bahwa penerapan model pembelajaran 

kreatif berbasis pemecahan masalah menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan terhadap kelancaran berpikir 

siswa. 

Indikator Berpikir Luwes (Flexibility) 

Torrance (1977) mengungkapkan bahwa berpikir 

beda (Flexibility) menggambarkan kemampuan seseorang 

untuk mengatasi rintangan, dengan merumuskan berbagai 

macam cara untuk mengatasi sebuah masalah. Penerapan 

model CTL melalui sintak inkuiri (Inquiry) dapat 

meningkatkan berpikir beda siswa. Pada sintaks inkuiri 

siswa diminta menemukan langkah dalam menentukan 

rumusan masalah yang harus diselesaikan dan menentukan 

cara menganalisis dan mengolah data sehingga dapat 

menyajikan hasil dan dapat ditarik kesimpulan. Pada sintak 

ini juga, siswa fokus dibimbing untuk membuat 

perencanaan penyelidikan yang lebih detail selama proses 

pengumpulan data. Penelitian Nurisalfah dkk, (2018) 

menyatakan bahwa berpikir beda siswa cukup baik setelah 

siswa dilatih untuk merencanakan proyek. Penelitian 

Sukarso dan Muslihatun (2021) mengindikasikan kegiatan 

praktikum berbasis proyek penelitian otentik merangsang 

pemikiran kreatif, menumbuhkan kebebasan untuk 

memutuskan apa yang harus dilakukan dan bagaimana 

melakukannya, menumbuhkan ide-ide baru, memperkuat 

kemampuan siswa untuk menghasilkan rencana penelitian. 

Indikator Berpikir Asli (Originality) 

Torrance (1977) mengungkapkan bahwa berpikir 

asli (originality) sebagai keterampilan seseorang dalam 

memproduksi gagasan yang baru. Individu melihat 

hubungan-hubungan baru atau kominasi-kombinasi antar 

berbagai unsur. Semakin banyak unsur-unsur yang 

digabung menjadi satu gagasan atau produk kreatif maka 

makin orisinil pemikiran individu tersebut. Sintaks model 

CTL, yaitu Inkuiri (Inquiry), kontruktivisme 

(Contruktivisme), dan refleksi (Reflection) dapat 

meningkatkan berpikir asli siswa.  Karena pada ketiga 

sintaks ini dilakukan dengan kegiatan diskusi kelas, yang 

mana siswa bebas memberikan kontribusi dalam 

memberikan pendapat untuk mejawab permasalahan 

didalam kelas.  

Berbeda dengan dugaan tersebut dalam penelitian ini 

berpikir asli menunjukka bahwa seluruh siswa (100%) 

dalam kategori rendah. Masih rendahnya upaya siswa untuk 

meningkatkan berpikir asli dalam penelitian ini termasuk 

aspek penting yang harus diperhatikan. CTL tampaknya 

belum memberikan rangsangan untuk siswa 

mengembangkan diri menambah pengetahuanya dalam 

berpikir asli. Hal ini menunjukkan masih diperlukan 

pemicu yang dapat menambah kemampuan berpikir asli 

siswa, misalnya melalui banyak mendengarkan pemaparan 

ide-ide yang dihasilkan oleh orang lain. Hal tersebut 

diperkuat oleh Sannomiya dan Yamaguci (2016) yang 

mengungkapkan bahwa mendengar pemaparan ide-ide yang 

dihasilkan orang lain berpotensi untuk melatih keterampilan 

berpikir kreatif. Pemaparan ide yang disampaikan orang 

lain dapat merangsang penghasilan ide sendiri. Hasil 

penelitianya mengungkapkan bahwa banyaknya ide yang 

dihasilkan dipengaruhi oleh ide-ide orang lain yang pernah 

di dengarnya. Semakin banyak individu mendengar 

pemaparan ide orang lain semakin banyak pula mereka 

menghasilkan berbagai ide. Studi yang dilakukan oleh 

Agogue dkk, (2014) juga mengindikasikan hal yang serupa, 

bahwa peserta yang banyak mendengar contoh ide yang 

unik dapat lebih banyak menghasilkan banyak ide orsinal 

daripada peserta yang terpapar ide umum. 

Indikator Berpikir Rinci (Elaboration) 

Torrance (1977) mengungkapkan bahwa elaborasi 

atau berpikir rinci yang dimaksud adalah kemampuan untuk 

mengembangkan, memperkaya atau memperluas suatu 

gagasan yang telah dibuatnya sehingga menjadi lebih detail. 

Sintak model CTL, yaitu kontruktivisme (Contrutivisme) 

dan ikuiri (Inquiry) dapat meningkatkan berpikir rinci 

siswa. Kedua sintak tersebut memberi kesempata pada 

siswa dalam menganalisis, menguraikan, menjelaskan, 

mengeluarkan pendapat, dan menarik kesimpulan dari hasil 

data yang diperoleh. Siswa dapat membuat pemaparan atau 

menyajikan skema detail hasil analisis data, hubungan antar 

masalah, solusi permasalahan serta manfaatnya, dan 

membuat kesimpulan sesuai dengan materi yang diajarkan 

sehingga mampu melatih keterampilan berpikir rinci. Hasil 

penelitian Octavia (2016) dan Amirullah dkk, (2021) 

mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran berbasis 

peta konsep (mind mapping) memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir rinci 

siswa. Mind mapping dapat membantu siswa membuat 

gambaran yang lebih ringkas tentang ide kreatif mereka 

serta membantu siswa untuk melihat masalah dari 

perspektif yang luas. 

Aktivitas Siswa pada Model Pembelajaran CTL 

Hasil penelitian dan analisis data mengenai aktivitas 

belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dalam bentuk ringkas seperti disajikan pada Tabel 4 dan 5. 



 

 

Tabel 3. Rata-rata nilai siswa (dalam persen) pada indikator model pembelajaran CTL 

No Indikator Pertemuan 

1 2 3 

1 Invitasi 38.02% 43.75% 51.04% 

2 Eksplorasi 54.69% 61.56% 64.22% 

3 Solusi 55.21% 67.97% 70.31% 

4 Pengambilan Tindakan 38.02% 48.96% 53.38% 

                       Tabel 4. Rata-rata nilai siswa (dalam persen) pada indikator pembelajaran konvensional  

No Indikator Pertemuan 

1 2 3 

1 Menyampaikan tujuan 36.72% 36.72% 38.28% 

2 Menyampaikan informasi 42.97% 46.88% 48.44% 

3 Mengecek pemahaman dan Memberikan umpan 

balik 28.91% 31.77% 30.99% 

4 Memberikan kesempatan latihan lanjutan 26.17% 27.34% 27.73% 

 

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam 

penelitian ini dikatakan efektif apabila minimal 51% siswa 

yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

Tabel 3 menunjukkan hasil perolehan nilai aktivitas belajar 

siswa dengan penerapan model pembelajaran CTL metode 

inquiri pada kelas eksperimen menunjukkan perolehan nilai 

rata-rata persentase siswa tiap indikator selama tiga 

pertemuan selalu mengalami peningkatan. Hasil data 

tersebut meunjukkan bahwa dengan adanya peningkatan 

pada tiap pertemuan mengindikasikan bahwa adanya 

dampak pemberian perlakuan penerapan model CTL dalam 

peningkatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

Sementara berdasarkan Tabel 4 pada kelas kontrol 

menunjukkan nilai rata-rata persentase siswa pada tiap 

indikator selama tiga pertemuan juga mengalami 

peningkatan namun peningkatan yang terjadi sangat sedikit 

dan tidak melebihi kriteria keberhasilan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran 

CTL metode inquiri pada kelas eksperimen dapat dikatakan 

efektif, dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran metode diskusi dapat dikatakan 

kurang efektif. Hal ini dikarenakan dalam Kegiatan proses 

pembelajaran, guru lebih banyak mengamati kegiatan 

siswa, memberikan motivasi, dan memberikan bimbingan 

dibandingkan dengan memberikan penjelasan materi. Siswa 

dilibatkan secara aktif untuk menemukan materi yang 

dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 

kehidupan nyata. Komalasari (2011) menyatakan bahwa 

guru memberikan banyak kesempatan siswa untuk aktif 

belajar yang memberikan indikasi bahwa kegiatan 

pembelajaran telah sesuai dengan pandangan 

kontruktivisme, di mana guru tidak memberikan 

pengetahuan begitu saja, tetapi membantu siswa 

membangun pengetahuannya sendiri. Penggunaan CTL 

yang didasarkan pada teori kontruktivisme merupakan 

kerangka konseptual yang diberikan kepada peserta didik 

untuk terus-menerus memperbarui ingatan mereka 

berdasarkan pengalaman yang sedang berlangsung, 

membantu siswa melihat kegunaan keterampilan tertentu 

karena dikaitkan dengan situasi pemecahan masalah di 

kehidupan nyata Baker, dkk (2009). Lebih lanjut Kalchik 

dan Oertle (2010) menyatakan bahwa pembelajaran CTL 

mampu membantu siswa menciptakan makna konsep 

mereka sendiri melalui pengalaman dalam proses 

pembelajaran sehingga meningkatkan motivasi keinginan 

belajar siswa. 

Kesimpulan  

 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran Contexual Teaching and Learning (CTL) 

dapat memicu tumbuhnya atau munculnya disposisi kreatif 

siswa dalam mata pelajaran Biologi pada tingkat perubahan 

dalam kategori sedang, terutama menonjol pada ranah 

peningkatan domain kerja sama (collaborative) 

dibandingkan dengan domain rasa ingin tahu  (inquisitive), 

kegigihan (persistent), imaginatif (imaginative), dan 

penguasaan pengetahuan (disciplined). Kemampuan 

berpikir kreatif siswa juga meningkat pada tingkat 

peningkatan dalam kategori sedang, terutama pada 

peningkatan aspek berpikir lancar (fluency) dan berpikir 

beda (flexibility) dibandingkan dengan berpikir orisinal 

(originality), dan berpikir rinci (elaboration). 
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